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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Home Industri memegang peranan penting dalam meningkatkan 

perekonomian di kalangan masyarat terutama karyawan. Dilihat bahwa 

home industri rotan yang didirikan oleh Bapak Madadi dan Ibu Lisa 

Andriyani ini sangat berperan positif dalam membantu perekonomian 

masyarakat di Desa Cangkring, selain memperoleh keuntungan dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan. Pendapatan yang dihasilkan dari bekerja 

sebagai karyawan home industri rotan “Sawit Plast” dapat membantu 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, seperti kebutuhan 

sekolah anak, kebutuhan dapur dan lainnya. Home industri ini mampu 

menyerap tenaga kerja dan menekan sedikit pengangguran yang ada di 

Desa Cangkring dan dapat membantu sebagai pemasukan disaat belum ada 

pemasukan keuangan lainnya. Home industri juga berperan dalam 

membantu masyarakat sekitar menjadi lebih produktif karena telah bisa 

memanfaatkan waktu luangnya untuk membantu meningkatkan 

produktifitas produksi. 

2.  Dalam memulai usaha, pasti ada faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam berjalannya suatu usaha. Faktor yang mendukung industri yang 

memproduksi produk rotan adalah banyaknya minat beli konsumen 

sehingga permintaan terus meningkat dan home industri rotan “Sawit 

Plast” selalu memperhatikan kualitas produknya, modal untuk memulai 

usaha sangat diperlukan bagi pemilik home industri rotan “Sawit Plast”, 

keinginan untuk meningkatkan penghasilan dengan memulai usaha rotan 

dan menyerap tenaga kerja. Sementara yang menjadi faktor 

penghambatnya suatu usaha adalah susahnya mendapatkan bahan baku 

rotan serta mahalnya bahan baku rotan tersebut, maraknya permintaan 
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konsumen sehingga kekurangan tenaga kerja untuk memenuhi permintaan 

konsumen, dan produk rotan sintetis tidak terlalu kuat menopang beban. 

3.  Berdasarkan tinjauan hukum ekonomi syariah bahwa home industri rotan 

“Sawit Plast” di Kabupaten Cirebon sudah berjalan dengan syari‟at islam 

karena tidak adanya hal yang melanggar dalam produksi maupun 

penjualannya. Dalam memproduksi produk rotan, bahan baku yang 

digunakan halal. Dalam proses produksinya juga tidak ada yang 

menyimpang dari syari‟at islam. Dari segi penjualan atau pemasaran juga 

tidak ditemukan unsur yang telah dilarang dalam islam seperti riba dan 

gharar. Home industri rotan “Sawit Plast” telah memberikan kontribusi 

yang besar bagi peningkatan ekonomi masyarakat di Kabupaten Cirebon. 

Home industri rotan “Sawit Plast” ini bukan hanya memberikan 

keuntungan bagi pemilik home industri, tetapi juga memberikan 

keuntungan bagi masyarakat sekitar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis 

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

maupun bagi peneliti, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, home industri rotan “Sawit Plast” diharapkan agar terus 

mengembangkan usaha produksinya, karena industri rotan ini telah 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi masyarakat. Pemilik home 

industri rotan “Sawit Plast” perlu senantiasa lebih berinovasi agar tetap 

bertahan, selalu menjaga kualitas bahan baku, terus meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap konsumen. 

Kedua, kepada pemerintah untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan hambatan yang dihadapi pemilik industri dan lebih 

memperhatikan potensi desa yang ada seperti usaha home industri rotan, 

support mereka dengan cara membantu pengusaha, pemerintah harus 

berupaya memberikan fasilitas dan sarana. Seperti menyediakan modal dan 

pengadaan bahan baku. Sehingga pemilik home industri rotan bisa 

mengembangkan usahanya. 


